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ABSTRAK 
 
Kisnanto, UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR IPS DENGAN 
MODEL COOPERATIVE LEARNING PADA SISWA KELAS VI SD NEGERI 
02 WONOGIRI TAHUN 2010.  
Laporan, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Univesitas Sebelas 
Maret Surakarta, Juni 2010. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar IPS pada 
siswa kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri tahun 2010 menggunakan model 
Cooperative Learning. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 4 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sebagai 
subyek adalah siswa kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri kecamatan Ampelgading 
Kabupaten Pemalang yang berjumlah 17 siswa.  
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : penggunaan 
model Cooperative Learning dapat meningkatkan prestasi belajar IPS. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa sebalum dilakukan PTK hanya ada 9 
siswa atau 47,1 % yang nilai prestasi belajarnya sudah mencapai KKM, 
sedangkan pada siklus I ada 12 anak atau 70, 6 % yang sudah mencapai KKM dan 
pada siklus II ada 15 siswa atau 88,2 % yang sudah mencapai KKM yaitu 
memperoleh nilai   60,0.   
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BAB I   
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengajaran IPS sangat penting bagi jenjang pendidikan dasar, karena 
siswa yang datang ke sekolah berasal dari lingkungan yang berbeda-beda. 
Pengenalan siswa tentang masyarakat tempat mereka menjadi anggota 
diwarnai oleh lingkungan mereka tersebut. Para siswa dapat belajar mengenal 
dan mempelajari masyarakat, baik melalui media masa ataupun pengalaman 
secara langsung di masyarakat. Sesuai dengan tingkat perkembangannya, 
siswa SD belum mampu memahami keluasan dan kedalaman masalah-
masalah sosial secara utuh, tetapi mereka dapat diperkenalkan kepada 
masalah-masalah tersebut. Melalui pembelajaran IPS siswa dapat memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk menghadapi kehidupan 
dengan tantangan-tantangannya. 
Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang hampir 
sama dengan mata pelajaran yang lain, yang memerlukan ingatan dan hafalan, 
namun prestasi hasil belajarnya IPS masih rendah belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Mengajar. Rendahnya prestasi belajar IPS dipengaruhi oleh 
rendahnya motivasi belajar siswa. 
Dalam proses pembelajaran untuk mata pelajaran IPS, siswa dapat 
mengikuti mengikuti pembelajaran dengan baik, namun ketenangan siswa 
dalam mengikuti pelajaran IPS hanya berlangsung beberapa menit. Hal ini 
dikarenakan proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah, 
tidak ada alat peraga dan media yang mendukung sehingga siswa menjadi 
jenuh dalam mengikuti pelajaran, sehingga perhatian anak tidak tertuju kepada 
guru yang menyampaikan materi pelajaran, anak lebih senang bercerita sendiri 
,akibatnya prestasi hasil belajarnya masih rendah, belum mencapai KKM yang 
telah ditargetkan. 
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Oleh karena itu, agar siswa dapat pembelajaran IPS dengan senang maka 
guru harus dapat menciptakan proses pembelajaran yang dapat mendorong 
motivasi belajar siswa, agar prestasi belajar meningkat. Sehingga penulis 
mengambil judul “ Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Dengan Model 
Cooperative Learning Pada Siswa Kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri Tahun 
2010. 
    
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
“Apakah model Cooperative Learning dapat meningkatkan prestasi belajar 
IPS pada siswa kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri Kecamatan Ampelgading 
Kabupaten Pemalang?”  
2. Pemecahan Masalah 
Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis menerapkan model Cooperative 
Learning. Karena dengan model Cooperative Learning siswa dapat bekerja 
sama dalam kelompok kecil dengan tujuan yang sama dan membantu serta 
mendorong setiap anggota kelompok agar berhasil dalam belajar. Sehingga 
dengan model Cooperative Learning prestasi belajar IPS anak dapat 
meningkat. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan 
1. Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan prestasi hasil belajar IPS pada siswa kelas VI SD Negeri 02 
Wonogiri Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang dengan model 
Cooperative Learning. 
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2. Tujuan Khusus 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VI SD 
Negeri 02 Wonogiri Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang 
dengan model Cooperative Learning 
b. Meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VI SD 
Negeri 02 Wonogiri Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang 
dengan model Cooperative Learning. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Siswa 
a. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,khususnya IPS. 
b. Dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 
2. Bagi Guru 
a. Guru mendapat pengetahuan yang konkrit mengenai model 
Cooperative Learning. 
b. Membantu guru memperbaiki proses pembelajaran IPS. 
3. Bagi sekolah 
a. Membantu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. 
b. Meningkatkan kompetensi lulusan sehingga kredibilitas meningkat. 
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BAB II   
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
 Ga
gne (1985) mengartikan belajar yaitu suatu perubahan dalam kemampuan 
manusia yang bertahan dalam waktu yang lama dan yang tidak berasal dari 
proses pertumbuhan (Thulus Hidayat, 1992 : 4). 
Belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan tingkah laku pada 
diri individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya 
sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya (Moh. 
Uzer Usman, dkk. 1993 : 4). 
Berdasarkan pengertian belajar tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatun usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku dengan bantuan orang lain sehingga 
berguna bagi dirinya.  
2. Prestasi Belajar 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2002 : 895) mengartikan 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau 
dikerjakan. 
Prestasi belajar adalah merupakan hasil interaksi antara berbagai 
faktor yaitu faktor yang berasal dari dirinya sendiri maupun dari luar 
dirinya (Moh. Uzer Usman, 1993 : 9) 
Berdasarkan pengertian prestasi belajar di atas dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti dari keberhasilan yang dicapai 
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seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran yang diwujudkan dalam 
bentuk nilai. 
3. Mata Pelajaran IPS 
a. Pengertian Pengajaran IPS. 
Pengertian IPS yaitu suatu ilmu yang mempelajari berbagai 
kenyataan sosial dalam kehidupan sehari-hari yang bersumber dari 
ilmu bumi, ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi, dan tata negara 
(Depdikbud, 1994 : 67). 
Pengajaran IPS di Sekolah Dasar tidak bersifat keilmuan 
melainkan bersifat pengetahuan. Hal ini bermakna bahwa yang 
diajarkan bukanlah teori-teori sosial maupun ilmu sosial, melainkan 
hal-hal praktis yang berguna bagi diri dan kehidupannya kini maupun 
kelak dikemudian hari dalam berbagai lingkungan (Tri Gatra) serta 
aspek kehidupan (Panca Gatra) (Kosasih Djahiri, 1998 : 5). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPS 
adalah ilmu yang mempelajari berbagai kenyataan sosial dalam 
kehidupan sehari-hari yang bersumber dari ilmu bumi, ekonomi, 
sejarah, antropologi, sosiologi, dan tata negara yang berguna bagi diri 
dan kehidupannya dalam berbagai lingkungan. 
b. Fungsi Pengajaran IPS. 
Pengajaran pengetahuan sosial di SD berfungsi 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar untuk melihat 
kenyataan sosial yang dihadapi oleh siswa dalam kehidupan sehari-
hari. 
Adapun pengajaran sejarah di SD berfungsi menumbuhkan rasa 
kebangsaan dan bangga terhadap perkembangan masyarakat sejak 
masa lampau hingga kini (GBPP IPS SD Tahun 1994 : 150). 
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Mata pelajaran IPS berfungsi sebagai ilmu pengetahuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan sikap rasional tentang gejala-gejala 
sosial, serta kemampuan tentang perkembangan masyarakat Indonesia 
dan masyarakat dunia di masa lampau hingga kini (Depdikbud, 1994 : 
67).  
c. Tujuan Pengajaran IPS 
Tujuan Pengajaran IPS di Sekolah Dasar meliputi tujuan umum 
dan tujuan khusus. Tujuan umum pengajaran IPS di Sekolah Dasar 
yaitu agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya sendiri dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Adapun tujuan pengajaran IPS secara khusus antara lain: 
1. Mengenalkan pada siswa tentang hubungan dengan lingkungan 
hidupnya. 
2. Memberikan pengetahuan agar siswa memahami peristiwa-
peristiwa serta perubahan yang terjadi di sekitarnya. 
3. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengenal kebutuhan-
kebutuhannya serta menyadari bahwa manusia lainpun mempunyai 
kebutuhan. 
4. Menghargai budaya masyarakat sekitarnya, bangsa, dan negara 
lain. 
5. Memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi yang 
bertalian dengan diri sendiri maupun dalam hubungannya dengan 
orang lain dan bangsa-bangsa lain di dunia. 
6. Memahami bahwa manusia yang satu dengan lainnya saling 
membutuhkan serta dapat menghormati harkat dan nilai manusia. 
7. Memupuk rasa tanggung jawab dalam pemeliharaan, pemantapan, 
dan pengelolaan sumber daya manusia. 
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8. Memahami dan menghargai sejarah bangsa serta hak-haknya 
sebagai manusia yang hidup di suatu negara yang merdeka 
(memahami cara hidup yang demokratis). 
 
d. Prinsip-prinsip pengajaran IPS 
Menurut Metodik Khusus Pembelajaran IPS SD  tahun 1994,  
menjelaskan bahwa prinsip-prinsip pengajaran IPS di Sekolah Dasar 
meliputi: 
1. Dalam mengajarkan IPS hendaknya dimulai dari lingkungan 
yang terdekat (sekitar), sederhana sampai pada bahan yang 
lebih luas dan komplek. Pengalaman-pengalaman atau 
pengetahuan yang diperoleh di lingkungan sebelum masuk 
Sekolah Dasar sangat berpengaruh dalam menerima maupun 
mempelajari konsep dasar, sehingga tugas guru dalam hal ini 
adalah memotivasi agar pengalaman siswa tersebut dijadikan 
dasar dalam mempelajari IPS. 
2.  Dalam belajar IPS pengalaman langsung melalui pengamatan, 
observasi, maupun mencoba sesuatu atau dramatisasi akan 
membantu siswa memahami pengertian atau ide-ide dasar 
dalam pelajaran IPS, sehingga ingatan siswa terhadap konsep-
konsep yang dipelajari akan lebih bermakna. 
3. Agar pengajaran IPS tetap menarik, dapat digunakan 
bermacam-macam metode, alat peraga serta media yang sesuai. 
4. Dalam pengajaran IPS, ada bagian yang perlu dihafalkan, 
latihan dan pengalaman langsung juga perlu dilaksanakan 
melalui suatu kegiatan pemecahan masalah sehingga 
pengertian dan pemahaman siswa terhadap suatu konsep dapat 
diterapkan. 
 
4. Model Cooperative Learning 
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Pengertian model Cooperative Learning menurut Anita Lie (2005 : 
18) bahwa model Cooperative Learning diartikan sebagai “sistem kerja 
atau belajar kelompok yang terstruktur”. Model Cooperative Learning 
menyediakan suatu kerangka bagi guru untuk dapat membantu 
kepentingan pengembangan pembelajaran dan tujuan hubungan manusia.  
Sementara pengertian pembelajaran kooperatif yang disampaikan 
oleh Ghazali (2002 :123) bahwa pembelajaran kooperatif adalah sejenis 
cara belajar berkelompok yang melibatkan empat sampai enam siswa. Di 
dalam kelompok ini, siswa bekerja bersama-sama dengan yangn lain di 
bawah pengawasan guru untuk menyelesaikan persoalan yang disediakan 
oleh guru. Strategi ini dapat membuat siswa mempunyai keyakinan bahwa 
dirinya mampu belajar.  
Menurut Pranowo (Lokakarya Nasional 2004: 2) model kooperatif 
adalah aktifitas pembelajaran difokuskan pada pertukaran informasi 
terstruktur antarsiswa dalam kelompok dan masing-masing pembelajar 
bertanggung jawab penuh atas pelajaran yang mereka jalani. Fokus 
pembelajarannya adalah pertukaran informasi antarpelajar yang bersifat 
sosial dan kemandirian pembelajar dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran model Cooperative Learning mengandung pengertian bahwa 
suatu model pembelajaran yang membutuhkan kerja sama dalam 
kelompok, dimana setiap anggota kelompok mempunyai tanggung jawab 
yang sama untuk keberhasilan dalam kelas tersebut. Keberhasilan individu 
dalam kelompok merupakan tujuan dari keberhasilan kelompok, siswa 
bekerja dengan tujuan yang sama, serta saling membantu agar mencapai 
keberhasilan dalam belajar. Dengan diterapkannya model Cooperative 
Learning peranan siswa dalam pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Penerapan model Cooperative Learning di kelas dapat 
dilaksanakan dengan langkah-langkah: 
a. Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti pembelajaran 
dengan cara mengabsen kehadiran siswa . 
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b.  Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Guru menjelaskan bagaimana cara membentuk kelompok belajar. 
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar. 
e. Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas. 
f. Guru menilai materi pelajaran atau kelompok menyajikan hasil kerja 
kelompok. 
g. Guru memberi penguatan untuk menghargai upaya hasil belajar siswa 
atau kelompok. 
Pembelajaran model Cooperative Learning dapat menarik 
perhatian siswa dan juga memberi motivasi yang berasal dari dalam 
dirinya lebih kuat dibanding motivasi dari luar dirinya. Pembelajaran 
model ini dapat meningkatkan ingatan dan kemampuan atau keterampilan 
yang pada akhirnya dapat menghasilkan proses pembelajaran yang lebih 
baik 
Model Cooperative Learning juga dapat membantu semangat 
belajar karena motivasi menyebabkan bepindahnya orientasi eksternal ke 
internal. Dengan kata lain, ketika siswa bekerja sama dalam tugas 
pelajaran, mereka menjadi lebih tertarik dengan semangat yang ada pada 
dirinya dibanding penghargaan dari luar dirinya. 
Model Cooperative Learning sudah membuktikan efektifitas dalam 
meningkatkan motivasi belajar dan pengakuan diri , atribut langsung untuk 
sukses atau gagal, pengembangan perasaan ke arah positif terhadap teman 
sekelas, dan capaian terus meningkat pada tes pengertia , pemikiran, dan 
pemecahan masalah. Pola belajar kelompok dengan cara kerja sama antara 
siswa, selain dapat mendorong tumbuhnya gagasan yang lebih bermutu 
dan meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, juga merupakan nilai 
sosial bangsa Indonesia yang perlu di pertahankan. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Widada tahun 2007 dengan judul 
Peningkatan Kemampuan Apresiasi Puisi dengan Strategi Pembelajaran 
Cooperative Learning Siswa kelas VII SMP Negeri Boyolali. 
Dengan diterapkannya pembelajaran Cooperative Learning 
kemampuan apresiasi puisi siswa meningkat. Hal ini terlihat dari peningkatan 
jumlah ketuntasan belajar dari siklus 1 sebesar 7,14 %, siklus 2 menjadi 14,29 
% dan pada siklus 3 menjadi 23,81 %. Sedangkan rerata akhir siklus 3 
mencapai 76,43. Nilai tersebut telah memenuhi batas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sriyono tahun 2008 dengan judul 
Upaya  Meningkatkan Kemampuan Mengapresiasi Cerita Rakyat Dengan 
Strategi Cooperative Learning (PTK pada Siswa Kelas V SD Negeri Jatisobo 
02 Polokarto Sukoharjo). 
Dengan diterapkannya Strategi Pembelajaran Cooperative Learning 
kemampuan apresiasi cerita rakyat pada siswa kelas V SD Negeri 02 Jatisobo 
Polokarto Sukoharjo terdapat peningkatan. Hal ini terlihat dari jumlah 
ketuntasan minimal pada siklus 1 sebesar 80,05 %, siklus 2 menjadi 82,35 % 
dan siklus 3 sebesar 100 %. Sedangkan nilai rerata pada akhir siklus 3 
mencapai 76,88, nilai tersebut telah memenuhi batas KKM yang ditetapkan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pada dasarnya mempelajari IPS adalah mempelajari kehidupan nyata 
pada diri siswa. Namun kenyataannya pemahaman anak mengalami kesulitan 
yang mengakibatkan prestasi belajar anak rendah. Hal ini disebabkan karena 
guru hanya menerapkan metode ceramah, guru kurang kreatif, sehingga siswa 
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jenuh dalam mengikuti pembelajaran IPS. Pembelajaran yang demikian 
menyebabkan prestasi belajar anak rendah. 
Model Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran yang 
membutuhkan kerja sama dalam kelompok, dimana setiap anggota kelompok 
mempunyai tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelas tersebut. 
Model Cooperative Learning dapat mengakibatkan semangat belajar, karena 
ketika siswa bekerja sama dalam tugas pemebelajaran mereka lebih tertarik. 
Pembelajaran model Cooperative Learning dapat meningkatkan ingatan dan 
kemampuan yang pada akhirnya dapat meningkatkan proses pembelajaran 
yang lebih baik. 
Dengan menerapkan pembelajaran model Cooperative Learning dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPS. Maka kerangka berpikirnya dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini berdasarkan kajian teori dan kerangka 
berpikir adalah model Cooperative Learning dapat meningkatkan prestasi 
Peningkatan 
Prestasi Belajar 
IPS 
Kondisi Akhir 
Kondisi Awal Pembelajaran 
Berpusat pada 
Guru 
Prestasi Belajar 
IPS Rendah 
Tindakan 
Penerapan 
Model 
Cooperative 
Learning 
Siklus 1 
Siklus 2 
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belajar IPS siswa kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri Kecamatan Ampelgading 
Kabupaten Pemalang. 
 
 
 
BAB III   
 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini perencanaannya dilaksanakan di SD Negeri 02 
Wonogiri Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. 
Waktu pelaksanaan direncanakan pertengahan bulan Januari sampai bulan 
Juni 2010. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri Kecamatan 
Ampelgading Kabupaten Pemalang. 
 
C. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari siklus-siklus. Tiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai seperti yang telah 
didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki. 
Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini setiap siklus meliputi : 
Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, Observasi, dan refleksi. 
1. PELAKSANAAN SIKLUS 1 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil pembelajaran pra siklus atau sebelum tindakan 
diketahui dari 17 siswa kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri terdapat 9 
siswa atau kurang lebih 47,1% yang nilai prestasi belajarnya belum 
mencapai 60 atau mencapai KKM, dengan rata-rata kelas 58,8. 
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Oleh karena itu penulis mengadakan diskusi dengan Kepala Sekolah 
dan guru lain untuk meningkatkan prestasi belajar IPS siswa  dengan 
melaksanakan pembelajaran model cooperative learning agar dapat 
mengatasi masalah tersebut di atas. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator yang 
hendak dicapai. 
2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model cooperative learning (lampiran 3). 
 
b. Pelaksanaan 
 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan RPP yang telah disusun. 
Siklus 1 dilaksanakan 3 kali pertemuan. 
1) Pert
emuan ke 1  
Pada pertemuan pertama guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang pengertian globalisasi dan perilaku yang terpengaruh 
globalisasi. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang 
pengertian globalisasi dan perilaku yang terpengaruh globalisasi, 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, menjelaskan cara 
kerja kelompok, membagi LKS, membimbing kegiatan siswa 
dalam megerjakan LKS, dan laporan hasil kerja kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 
evaluasi, menilai, dan memberikan tindak lanjut. 
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2) Pert
emuan ke 2  
Pada pertemuan ke 2 guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang dampak positif dan dampak negatif dari globalisasi. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang 
dampak positif dan dampak negatif dari globalisasi, membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok, menjelaskan cara kerja 
kelompok, membagi LKS, membimbing kegiatan siswa dalam 
megerjakan LKS, dan laporan hasil kerja kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 
evaluasi, menilai, dan memberikan tindak lanjut. 
 
3) Pert
emuan ke 3  
Pada pertemuan ke 3 guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang sikap yang baik terhadap pengaruh globalisasi. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang sikap 
yang baik terhadap pengaruh globalisasi, membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, menjelaskan cara kerja kelompok, membagi 
LKS, membimbing kegiatan siswa dalam megerjakan LKS, dan 
laporan hasil kerja kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 
evaluasi, menilai, dan memberikan tindak lanjut. 
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c. Observasi 
 
Guru kelas bersama dengan kepala sekolah dan guru lain 
melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dengan model cooperative learning 
menggunakan lembar observasi. 
Observasi ini dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang kesesuaian 
pembelajaran dengan RPP yang telah disusun sejauh mana dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas VI SD Negeri 02 
Wonogiri. 
Observasi yang dilakukan meliputi kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran dan tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
(Hasil observasi lampiran 9). 
Hasil observasi tiap pertemuan adalah sebagai berikut: 
1. Pert
emuan ke 1  
a) Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
b) Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi 
ajar. 
2)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
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5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 
9) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut.  
2. Pert
emuan ke 2  
a. Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
b. Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi 
ajar. 
2)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 
9) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut. 
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3. Pert
emuan ke 3  
a. Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
 
b. Kegiatan guru 
1)  Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi 
ajar. 
 2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
3)   Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4)   Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5)   Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6)   Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7)  Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8)   Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 
9)   Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut. 
 
d. Refleksi 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama proses 
pembelajaran dari pertemuan ke 1 sampai pertemuan ke 3 sudah ada 
peningkatan  prestasi belajar IPS siswa kelas VI SD Negeri 02 
Wonogiri. 
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Melalui pengamatan pembelajaran, hasil refleksi dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Pert
emuan ke 1  
Hasil refleksi pada pertemuan ke 1 dapat diketahui bahwa siswa 
sudah aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan memahami 
materi yang disampaikan guru. Hal ini terbukti dari hasil ulangan 
17 siswa yang memperoleh nilai   60 sebanyak 12 siswa atau 70,6 
% dengan rata-rata kelas 62,9. 
Berdasarkan indikator kinerja bahwa pembelajaran dikatakan 
berhasil apabila prestasi hasil belajar siswa mencapai nilai rata-rata 
60 dan siswa yang memperoleh nilai   60 minimal 75 %. 
Hasil prestasi belajar siswa pada pertemuan ke 1 menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata kelas 62,9 dan siswa yang memperoleh nilai 
  60 sebanyak 12 siswa dari 17 siswa atau 70,6 %. 
Dengan demikian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
model cooperative learning sudah memperlihatkan adanya 
peningkatan walau belum berhasil. ( daftar nilai lampiran 7). 
 
b. Pert
emuan ke 2 
Hasil refleksi pada pertemuan ke 2 dapat diketahui bahwa siswa 
cukup aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan dapat 
memahami materi yang disampaikan guru. Namun hasilnya 
menurun jika dibandingkan dengan hasil pertemuan ke 1. 
Hal ini dapat terlihat dari hasil ulangan 17 siswa yang memperoleh 
nilai   60 sebanyak 11 siswa atau 64,7 % dengan rata-rata kelas 
61,2. 
Dengan demikian pembelajaran siklus 1 pertemuan ke 2 tidak 
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan pembelajaran 
pertemuan ke 1. Nilai prestasi siswa menurun hanya 11 dari 17 
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siswa atau 64,7 % yang dapat memperoleh nilai   60 sedangkan 
rata-rata kelas 61,2. (daftar nilai lampiran 7). 
 
c. Pert
emuan ke 3 
Hasil refleksi pada pertemuan ke 3 dapat diketahui bahwa siswa 
cukup aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan dapat 
memahami materi yang disampaikan guru. Hasilnya lebih 
meningkat jika dibandingkan dengan pertemuan ke 1 dan 
pertemuan ke 2.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan 17 siswa yang memperoleh 
nilai   60 sebanyak 13 siswa atau 76,5 % dengan rata-rata kelas 
61,2. (daftar nilai lampiran 7) 
Dengan demikian pembelajaran siklus 1 pertemuan ke 3  
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan pembelajaran 
pertemuan ke 1 dan pertemuan ke 2. Nilai prestasi siswa meningkat 
menjadi 13 dari 17 siswa 76,5 %  yang dapat memperoleh nilai   
60 sedangkan rata-rata kelas 61,2. 
 
2. PELAKSANAAN SILKUS 2 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil pembelajaran siklus 1 diketahui bahwa dari hasil 
observasi dan refleksi dapat diperoleh gambaran tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah ada peningkatan  baik dari nilai rata-rata  
maupun prestasi namun secara keseluruhan belum berhasil. 
Oleh karena itu penulis mengadakan diskusi dengan Kepala Sekolah 
dan guru lain untuk meningkatkan prestasi belajar IPS siswa  dengan 
melaksanakan pembelajaran model cooperative learning agar dapat 
mengatasi masalah tersebut di atas. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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1) Menentukan kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator yang 
hendak dicapai. 
2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model cooperative learning (lampiran 11). 
 
b. Pelaksanaan 
 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan RPP yang telah disusun. 
Siklus 1 dilaksanakan 3 kali pertemuan. 
1) Pertemuan ke 1  
Pada pertemuan pertama guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang pengertian globalisasi dan perilaku yang terpengaruh 
globalisasi. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang 
pengertian globalisasi dan perilaku yang terpengaruh globalisasi, 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, menjelaskan cara 
kerja kelompok, membagi LKS, membimbing kegiatan siswa 
dalam megerjakan LKS, dan laporan hasil kerja kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 
evaluasi, menilai, dan memberikan tindak lanjut. 
 
2) Pertemuan ke 2  
Pada pertemuan ke 2 guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang dampak positif dan dampak negatif dari globalisasi. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
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Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang 
dampak positif dan dampak negatif dari globalisasi, membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok, menjelaskan cara kerja 
kelompok, membagi LKS, membimbing kegiatan siswa dalam 
megerjakan LKS, dan laporan hasil kerja kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 
evaluasi, menilai, dan memberikan tindak lanjut. 
 
3) Pertemuan ke 3  
Pada pertemuan ke 3 guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang sikap yang baik terhadap pengaruh globalisasi. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat tentang sikap 
yang baik terhadap pengaruh globalisasi, membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, menjelaskan cara kerja kelompok, membagi 
LKS, membimbing kegiatan siswa dalam megerjakan LKS, dan 
laporan hasil kerja kelompok. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa melakukan 
refleksi terhadap materi dan proses pembelajaran, melaksanakan 
evaluasi, menilai, dan memberikan tindak lanjut. 
 
c. Observasi 
 
Guru kelas bersama dengan kepala sekolah dan guru lain 
melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dengan model cooperative learning 
menggunakan lembar observasi. 
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Observasi ini dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang kesesuaian 
pembelajaran dengan RPP yang telah disusun sejauh mana dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas VI SD Negeri 02 
Wonogiri. 
Observasi yang dilakukan meliputi kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran dan tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
(Hasil observasi lampiran 16). 
Hasil observasi tiap pertemuan adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan ke 1  
a. Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
b. Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi 
ajar. 
2)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 
9) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut.  
2) Pertemuan ke 2  
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1. Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
2. Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi 
ajar. 
2)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 
9) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut. 
 
3) Pertemuan ke 3  
a. Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
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b. Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi 
ajar. 
2)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 
9) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut. 
 
 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama proses 
pembelajaran dari pertemuan ke 1 sampai pertemuan ke 3 sudah ada 
peningkatan  prestasi belajar IPS siswa kelas VI SD Negeri 02 
Wonogiri. 
Melalui pengamatan pembelajaran, hasil refleksi dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a) Pertemuan ke 1  
Hasil refleksi pada pertemuan ke 1 dapat diketahui bahwa siswa 
sudah aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan memahami 
materi yang disampaikan guru. Hal ini terbukti dari hasil ulangan 
17 siswa yang memperoleh nilai   60 sebanyak 15 siswa atau 88,2 
% dengan rata-rata kelas 79,4. 
Berdasarkan indikator kinerja bahwa pembelajaran dikatakan 
berhasil apabila prestasi hasil belajar siswa mencapai nilai rata-rata 
60 dan siswa yang memperoleh nilai   60 minimal 75 %. 
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Hasil prestasi belajar siswa pada pertemuan ke 1 menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata kelas 79,4 dan siswa yang memperoleh nilai 
  60 sebanyak 15 siswa dari 17 siswa atau 88,2 % 
Dengan demikian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
model cooperative learning berghasil meningkatkan prestasi belajar 
siswa (daftar nilai lampiran 14). 
b) Pertemuan ke 2 
Hasil refleksi pada pertemuan ke 2 dapat diketahui bahwa siswa 
cukup aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan dapat 
memahami materi yang disampaikan guru. Namun hasilnya 
menurun jika dibandingkan dengan hasil pertemuan ke 1. 
Hal ini dapat terlihat dari hasil ulangan 17 siswa yang memperoleh 
nilai   60 sebanyak 13 siswa atau 76,5 % dengan rata-rata kelas 
72,9. 
Dengan demikian pembelajaran siklus 1 pertemuan ke 2 tidak 
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan pembelajaran 
pertemuan ke 1. Nilai prestasi siswa menurun hanya 13 dari 17 
siswa atau 76,5 % yang dapat memperoleh nilai   60 sedangkan 
rata-rata kelas 72,9 (daftar nilai lampiran 14). 
c) Pertemuan ke 3 
Hasil refleksi pada pertemuan ke 3 dapat diketahui bahwa siswa 
cukup aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan dapat 
memahami materi yang disampaikan guru. Hasilnya lebih 
meningkat jika dibandingkan dengan pertemuan ke 2.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan 17 siswa yang memperoleh 
nilai   60 sebanyak 15 siswa atau 88,2 % dengan rata-rata kelas 
73,1 (daftar nilai lampiran 14). 
Dengan demikian pembelajaran siklus 1 pertemuan ke 3  
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan pembelajaran 
pertemuan pertemuan ke 2. Nilai prestasi siswa meningkat menjadi 
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15 dari 17 siswa atau 88,2 %   yang dapat memperoleh nilai   60 
sedangkan rata-rata kelas 73,1. 
 
D. Sumber Data 
Data yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. Pengumpulan data 
diperoleh dari berbagai sumber : 
a. Narasumber terdiri dari guru dan siswa kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri, 
Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Pemalang. 
b. Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran. 
c. Hasil tes belajar. 
 
 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk dan sumber data yang dimanfaatkan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas, maka teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Tes tertulis 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskiptif. Data yang 
dianalisis berupa rata-rata dan prosentase hasil belajar siswa. Data yang diperoleh 
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 
 
G. Indikator Kinerja 
Untuk mengetahui keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas, peneliti 
menetapkan indikator kinerja : 
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a. Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di atas nilai 
KKM  yaitu 60. 
b. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM minimal 75 %. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV  
 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
I.   Pra Siklus 
Pelaksanaan pembelajaran pra siklus yang telah dilaksanakan dengan hasil 
yang telah dicapai sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Pra Siklus  
 
No. Nomor Induk L/P NILAI 
KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM TUNTAS 
1 913 P 70 v - 
2 915 P 40 - v 
3 916 L 60 v - 
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4 917 L 40 - v 
5 919 L 60 v - 
6 921 P 40 - v 
7 922 L 70 v - 
8 924 L 70 v - 
9 925 P 40 - v 
10 926 P 40 - v 
11 928 L 70 v - 
12 929 P 80 v - 
13 930 L 50 - v 
14 931 L 80 v - 
15 932 P 50 - v 
16 990 P 80 v - 
17 1058 P 50 - v 
Jumlah  990 9 8 Rata-rata  58,2 
 
 
 
 
 
Tabel  2. Rentang Nilai Pra Siklus 
 
NO. NILAI FREKWENSI PROSENTASE (%) 
1 90 - 100 - - 
2 80 - 89 3 17,6 
3 70 - 79 4 23,5 
4 60 - 69 2 11,8 
5 > 60 8 47,1 
Jumlah 17 100  
Belum tuntas   59 8 47,1 
Tuntas   60 9 52,9 
 
Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perolehan 
prestasi belajar IPS siswa kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri pada pra  
siklus  dari 17 siswa yang memperoleh nilai   60 sebanyak 9 siswa 
atau 52,9 % dengan rata-rata kelas 58,2. 
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Sesuai dengan indikator kinerja penelitian bahwa pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa mencapai nilai rata-
rata 60 dan siswa yang memperoleh nilai   60 minimal 75%. Jadi 
secara klasikal pembelajaran pada pra siklus  belum berhasil. 
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Diagram  1 Prosentase Perolehan Nilai Pra Siklus 
 
II.  Siklus 1 
Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 sudah dilaksanakan sesuai dengan  
Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari 3 pertemuan. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan selama proses 
pembelajaran dari pertemuan ke 1 sampai ke 3 dengan hasil sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
2. Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi ajar. 
2)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
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3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 
9) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut.  
 
Data untuk perencanaan telah tertuang dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dapat dilihat pada lampiran laporan 
ini.(lampiran 3). 
 Sedangkan data hasil evaluasi siswa adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Nilai Siklus 1 
 
No. Nomor Induk L/P NILAI 
KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM TUNTAS 
1 913 P 72 v - 
2 915 P 68 v - 
3 916 L 50 - v 
4 917 L 75 v - 
5 919 L 50 - v 
6 921 P 72 v - 
7 922 L 72 v - 
8 924 L 72 v - 
9 925 P 50 - v 
10 926 P 66 v - 
11 928 L 90 v - 
12 929 P 93 v - 
13 930 L 58 - v 
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14 931 L 68 v - 
15 932 P 77 v - 
16 990 P 72 v - 
17 1058 P 50 - v 
Jumlah  1155 12 5 Rata-rata  67,9 
 
 
Tabel 4. Rentang Nilai Siklus 1 
 
NO. NILAI FREKWENSI PROSENTASE (%) 
1 90 - 100 2 11,8 
2 80 - 89 - 0 
3 70 - 79 7 41,2 
4 60 - 69 3 17,6 
5 < 60 5 29,4 
Jumlah 17 100  
Belum tuntas   59 5 29,4 
Tuntas   60 12 70,6 
 
Berdasarkan tabel 3 dan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perolehan 
prestasi belajar IPS siswa kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri pada siklus 
1 dari 17 siswa yang memperoleh nilai   60 sebanyak 12 siswa atau 
70,6 % dengan rata-rata kelas 67,9. 
Sesuai dengan kesepakatan penelitian yang sudah disetujui bahwa 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa 
mencapai nilai rata-rata 60 dan siswa yang memperoleh nilai   60 
minimal 75%. Jadi secara klasikal pembelajaran pada siklus 1 belum 
berhasil. 
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Diagram 2 Prosentase Perolehan Nilai  Siklus 1 
III.   Siklus 2 
Pembelajaran siklus 2 sudah dilaksanakan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah direvisi  sesuai dengan 
perbaikan pada siklus 1 terdiri dari 3 pertemuan. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan selama proses 
pembelajaran dari pertemuan ke1 sampai pertemuan ke 3 dengan hasil 
sebagai berikut: 
 
a. Kegiatan Siswa 
1) Siswa mendengarkan dengan seksama saat penjelasan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa memperhatikan dengan baik ketika dijelaskan materi 
pembelajaran. 
3) Siswa aktif bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Siswa terlihat aktif saat melaksanakan diskusi kelompok. 
5) Siswa merasa senang dalam menerima pelajaran. 
b. Kegiatan guru 
1) Guru sudah menyampaikan apersepsi sesuai dengan materi ajar. 
2)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
3) Guru sudah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran. 
4) Guru sudah menggunakan alat peraga. 
5) Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
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6) Guru sudah menunjukkan yang baik dengan siswa. 
7) Guru sudah melaksanakan penilaian akhir sesuai tujuan 
pembelajaran. 
8) Guru sudah menggunakan bahasa secara jelas dan lancar. 
9) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut.  
 
Data untuk perencanaan telah tertuang dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dapat dilihat pada lampiran laporan ini. 
Sedangkan data hasil evaluasi siswa adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Nilai Hasil Evaluasi Siklus 2 
 
No. Nomor Induk L/P NILAI 
KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM TUNTAS 
1 913 P 80 v - 
2 915 P 73 v - 
3 916 L 50 - v 
4 917 L 90 v - 
5 919 L 60 v - 
6 921 P 87 v - 
7 922 L 87 v - 
8 924 L 77 v - 
9 925 P 60 v - 
10 926 P 83 v - 
11 928 L 93 v - 
12 929 P 100 v - 
13 930 L 67 v - 
14 931 L 70 v - 
15 932 P 90 v - 
16 990 P 83 v - 
17 1058 P 53 - v 
Jumlah  1303 15 2 Rata-rata  76,6 
 
 
Tabel 6. Rentang Nilai Siklus 2 
NO. NILAI FREKWENSI PROSENTASE 
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(%) 
1 90 - 100 4 23,6 
2 80 - 89 5 29,4 
3 70 - 79 3 17,6 
4 60 - 69 3 17,6 
5 < 60 2 11,8 
Jumlah 17 100  
Belum tuntas   59 2 11,8 
Tuntas   60 15 88,2 
 
Berdasarkan tabel 5 dan tabel 6 dapat dijelaskan bahwa perolehan 
prestasi belajar IPS siswa kelas VI SD Negeri 02 Wonogiri pada siklus 
2 dari 17 siswa yang memperoleh nilai   60 sebanyak 15 siswa atau 
88,2 % dengan rata-rata kelas 76,6. 
Sesuai dengan kesepakatan penelitian yang sudah disetujui bahwa 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa 
mencapai nilai rata-rata 60 dan siswa yang memperoleh nilai   60 
minimal 75%. Jadi secara klasikal pembelajaran pada siklus 2 
mengalami peningkatan dan  berhasil. 
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Diagram 3 Prosentase Perolehan Nilai  Siklus 2 
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B. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan selama 2 siklus 
terdapat peningkatan prestasi hasil belajar IPS siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil prosentase ketuntasan belajar yang diperoleh siswa. 
1. Pembahasan siklus 1 
Berdasarkan hasil penelitian siklus 1 yang dapat dilihat pada tabel 1.1 dan 
tabel 1.2 terlihat bahwa dari 17 siswa yang memperoleh nilai   60 
sebanyak 12 siswa atau 70,6 % dengan rata-rata kelas 67,9. Walaupun 
sudah ada 12 siswa yang memperoleh nilai   60 yang berarti sudah tuntas 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPS untuk Kompetensi Dasar 
menjelaskan peranan Indonesia pada era global dan dampak positrif serta 
negatifnya terhadap kehidupan bangsa Indonesia. Namun secara 
keseluruhan belum tuntas karena tingkat ketuntasan hanya mencapai 70,6 
% siswa yang sudah mencapai KKM. 
2. Pembahasan siklus 2 
Berdasarkan hasil penelitian siklus 2 yang dapat dilihat pada tabel 2.1 dan 
tabel 2.2 terlihat bahwa dari 17 siswa yang memperoleh nilai   60 
sebanyak 15 siswa atau 88,2 % dengan rata-rata kelas 76,6. Dengan 
demikian terjadi peningkatan prestasi hasil belajar IPS siswa untuk 
Kompetensi Dasar menjelaskan peranan Indonesia pada era global dan 
dampak positrif serta negatifnya terhadap kehidupan bangsa Indonesia. 
Nilai secara keseluruhan mengalami peningkatan dari siklus 1 yang sudah 
tuntas 12 siswa atau 70,6 %, sedangkan pada sikus 2 menjadi 15 siswa 
atau 88,2 %. 
3. Pembahasan antar siklus 
Pada siklus 1 hasil prestasi belajar IPS siswa secara keseluruhan belum 
mencapai keberhasilan yang memuaskan karena tingkat ketuntasan belajar 
belum mencapai 75 %. Namun mengalami kenaikan dibandingkan dengan 
hasil prestasi belajar siswa sebelum tindakan atau pra siklus. 
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Sedangkan pada siklus 2 hasil prestasi belajar IPS siswa terjadi 
peningkatan keberhasilan dari siklus 1 yaitu dari 17 siswa yang 
memperoleh nilai   60 pada siklus 1 hanya 12 siswa atau 70,6 % dengan 
rata-rata kelas 67,9. Hal ini terjadi peningkatan menjadi 15 siswa yang 
memperoleh nilai   60 atau 88,2 % dengan rata-rata kelas 76,6. 
Barikut penulis sajikan data prosentase ketuntasan belajar IPS siswa tiap 
siklus sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Prosentase Ketuntasan Tiap Siklus 
 
No. Nilai 
Jumlah Siswa Prosentase (%) 
Pra 
Siklus 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
Pra 
Siklus 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
1 90 - 100 - 2 4 0 11,8 23,5 
2 80 - 89 7 7 8 41,2 41,2 47,1 
3 60 - 79 2 3 3 11,8 17,6 17,6 
4 < 60 8 5 2 47 29,4 11,8 
Jumlah 17 17 17 100 100 100 
Belum tuntas   59 8 5 2 47,1 29,4 11,8 
Tuntas   60 9 12 15 52,9 70,6 88,2 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa prosentase ketuntasan belajar 
mengalami peningkatan dari pelaksanaan pembelajaran sebelum tindakan 
atau pra siklus yang hanya mencapai 47,1 % sedangkan pada siklus 1 
mencapai 70,6 % dan pada siklus 2 mencapai 88,2 %. 
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Diagram 4 Ketuntasan Belajar 
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BAB V 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama 
dua siklus serta berdasarkan seluruh pembahasan dan analisis data yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran model cooperative 
learning dapat meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa kelas VI SD 
Negeri 02 Wonogiri, Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Pemalang tahun 
2010. 
Hal ini terlihat dari hasil ketuntasan belajar siswa yaitu : 
1) Pada siklus 1, siswa yang mencapai ketuntasan belajar yaitu memperoleh 
nilai   60 sebasar 70,6 % dengan rata-rata kelas 67,9. 
2) Pada siklus 2, siswa yang mencapai ketuntasan belajar yaitu memperoleh 
nilai   60 sebasar 88,2 % dengan rata-rata kelas 76,6. 
 
 
B. SARAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uraian dan 
pembahasan sebelumnya, agar prestasi belajar IPS siswa memperoleh hasil 
yang maksimal atau dapat mencapai KKM maka peneliti menyampaikan saran 
sebagai berikut: 
 
1. Bagi guru 
a. Para guru, khususnya guru mata pelajaran IPS dapat menerapkan model 
pembelajaran cooperative learning dalam rangka meningkatkan prestasi 
hasil belajar IPS. 
b. Para guru, khususnya guru mata pelajaran IPS lebih meningkatkan 
pemahaman dan wawasan tentang  model pembelajaran cooperative 
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learning sehingga dalam pengimplementasiannya dapat berjalan lebih 
efektif. 
 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
b. Siswa hendaknya selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 
dan meningkatkan usaha belajar sehingga dapat memperoleh prestasi 
belajar IPS yang lebih baik. 
 
3. Bagi Sekolah 
a. Hendaknya sekolah mengupayakan pengadaan berbagai media 
pembelajaran IPS,  sehingga lebih menunjang dalam proses 
pembelajaran IPS. 
b. Sekolah hendaknya mengupayakan peningkatan profesionalisme guru 
melalui pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan inovasi pembelajaran. 
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Pembelajaran dengan 
strategi Pembelajaran 
Kooperatif Learning 
Dua kali pertemuan 
2 WAHYONO,  S.Pd. 
Memberi bimbingan 
pelaksanaan dan 
penyusunan PTK 
Dua kali pertemuan  
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Lampiran 3 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS I) 
 
 Nama Sekolah  :  SD Negeri 02 Wonogiri 
 Mata Pelajaran  :  IPS 
 Kelas/semester  :  VI/2 
 Alokasi waktu  :  6 x 35 menit (3 x pertemuan) 
 Hari, tanggal  : 
 
A. Standar Kompetensi 
3.  Memahami peranan bangsa Indonesia di era globalisasi 
B. Kompetensi Dasar 
3.1   Menjelaskan peranan Indonesia pada era global dan dampak positrif serta  
negatifnya terhadap kehidupan bangsa Indonesia. 
C. Indikator 
1. Membuat daftar perubahan perilaku masyarakat setempat sebagai dampak 
globalisasi (misal: gaya hidup, makanan,pakaian, komunikasi, perjalanan, 
nilai-nilai, dan tradisi). 
2. Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi. 
 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian globalisasi 
2. Siswa dapat menyebutkan perilaku yang mempengaruhi globalisasi 
3. Siswa dapat menjelaskan dampak positif adanya globalisasi 
4. Siswa dapat menjelaskan dampak negatif adanya globalisasi 
5. Siswa dapat menjelaskan sikap yang baik terhadap pengaruh globalisasi 
 
E.  Materi Pembelajaran 
1.   Pengetian globalisasi 
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2.   Dampak perubahan perilaku sebagai dampak globalisasi 
3.   Dampak positif globalisasi 
4.   Dampak negatif globalisasi 
5.   Sikap tergadap pengaruh globalisasi 
F.  Skenario Pembelajaran 
1.  Pertemuan ke 1 
a. Kegiatan pendahuluan 
1.  Apersepsi:  tanya jawab tentang perkembangan teknologi 
2.  Menjelaskan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan inti 
1   Menjelaskan pengertian globalisasi 
2   Siswa dibagi menjadi 3 kelompok 
3 Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan kelompok 
masing-masing. 
4    Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi . 
5  Kelompok yang lain menanggapi jawaban kelompok lain yang 
dipresentasikan 
c. Kegiatan penutup 
1.   Refleksi tentang materi dan proses pembelajaran  
2.   Tindak lanjut dengan memberi tugas PR. 
 
2.   Pertemuan ke 2 
a. Kegiatan pendahuluan 
1. Apersepsi: tanya jawab tentang pelajaran yang telah diberikan  
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan inti 
1. Menjelaskan tentang dampak positif dan negatif globalisasi. 
2. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok 
3. Siswa melakukan diskusi kelompoksesuai dengan kelompok 
masing-masing. 
4. Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi . 
 55
5. Kelompok yang lain menanggapi jawaban kelompok lain yang 
dipresentasikan 
c. Kegiatan penutup 
1. Refleksi tentang materi dan proses pembelajaran  
2. Tindak lanjut dengan memberi tugas PR. 
 
3.   Pertemuan ke 3 
a. Kegiatan pendahuluan 
1.  Apersepsi: tanya jawab tentang pelajaran yang telah diberikan  
2.  Menjelaskan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan inti 
1. Menjelaskan tentang sikap yang baik terhadap pengaruh 
globalisasi. 
2. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok 
3. Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan kelompok 
masing-masing. 
4. Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi . 
5. Kelompok yang lain menanggapi jawaban kelompok lain yang 
dipresentasikan 
c. Kegiatan penutup 
1. Refleksi tentang materi dan proses pembelajaran  
2. Tindak lanjut dengan memberi tugas PR. 
G.  Metode pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Kerja kelompok 
d. Pemberian tugas 
 
H.  Media dan sumber pembelajaran 
a. Sumber pembelajaran 
- Buku IPS untuk SD/MI kelas VI, Pusat Perbukuan Depdiknas. 
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- Buku  IPS untuk kelas VI, Erlangga. 
b. Media/alat peraga 
Komputer, Hp, dan contoh gambar-gambar globalisasi. 
I.    Penilaian 
a. Teknik penilaian : tertulis 
b. Prosedur tes : tes proses dan hasil 
c. Bentuk tes : isian 
d. Instrumen penilaian : soal tes dan lembar pengamatan  
 
 
 
 Wonogiri,     Maret 2010 
 
Mengetahui   
Kepala SD Negeri 02 Wonogiri Guru Kelas VI 
 
 
 
WAHYONO, S. Pd.  KISNANTO 
NIP. 196305151986081001  NIP. 196902061998031004 
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Lampiran 4 
Instrumen Penelitian 
1. Lembar Kegiatan Siswa 
Pertemuan 1 
Salah satu dampak globalisasi adalah terjadinya perubahan perilaku pada 
masyarakat. Perubahan perilaku masyarakat ini ada yang positif dan 
negatif. Contohnya adalah terjadinya campuran nilai dan tradisi 
masyarakat setempat dengan tradisi asing yang masuk ke Indonesia. 
Carilah pengaruh positif dan negatif globalisasi dengan memberi tanda cek 
(v) pada kolom yang tersedia! 
 
No. 
Pengaruh 
Globalisasi 
Bersifat 
Positif Negatif 
1.    
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
8.    
9.    
10.    
 Kelompok : 
 Ketua : 
 Anggota :
 1.............. 
 2.............. 
 3.............. 
 4.............. 
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Pertemuan 2 
Tulislah contoh-contoh dampak positif dan negatif yang timbul dalam 
masyarakat, isikan pada tabel berikut! 
 
No. Dampak positif Dampak negatif 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
 
 
Kelompok :  
Ketua : 
Anggota : 
1.................................... 
2................................... 
3.................................. 
4................................. 
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Pertemuan ke 3 
Perhatikan perilaku masyarakat sekitar! 
Berilah tanda cek (v) bila perilaku itu mengalami perubahan dan tanda 
silang (x) bila tidak mengalami perubahan! 
 
No. Perilaku masyarakat 
Perkembangan 
Berubah Tidak 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
 
 
Kelompok: 
Ketua : 
Anggota : 
1............................................ 
2............................................ 
3........................................... 
4............................................ 
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2. Lembar Pengamatan Kegiatan Siswa 
 
No. Nama 
Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor Keaktifan Kerja 
sama 
Sikap 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17 
Dwi Meirani 
Dwi Widiyastuti 
Dedi Setiawan 
Fajar Galih Ikhsani 
Ikhwan Rizqi Alifianto 
Jesiska Destiyani 
Jaya Puja Kusuma 
Muhammad Syahrizal 
Nanda Wijayanti 
Nunung Kristiawati 
Rizki Muhamad haris 
Siska Andriyani 
Sastra Ali Afiliandi 
Taufik Ari Sofyan 
Vita Ariza Maulani 
Winarsih 
Iko Mega TRisdiyanah 
    
 
 
Skor Penilaian: 
 
a. Keaktifan  
1. 
 Akt
if                         20 
2. 
 Kur
ang aktif             15 
3. 
 Tid
ak aktif                 0 
b. Keja Sama 
1.  Ada kerja sama  20 
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2.  Kurang kerja sama  15 
3.  Tidak ada kerja sama  0 
c. Sikap 
1. 
 Akt
if                         20 
2. 
 Kur
ang aktif             15 
3. 
 Tid
ak aktif                 0 
3. Lembar Soal Evaluasi 
Pertemuan 1 
 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar! 
1. Suatu proses yang menempatkan masyarakat dunia dapat menjangkau 
satu dengan yang lain atau saling terhubungkan dalam semua aspek 
kehidupan disebut.... 
2. Salah satu karakteristik globalisasi adalah.... 
3. Adanya globalisasi perilaku masyarakat yang semula masih tradisional 
berubah menjadi.... 
4. Sikap kita dengan adanya globalisasi harus..........terhadap budaya 
tradisional. 
5. Globalisasi terjadi karena perkembangan......... yang sangat pesat. 
6. Banyaknya turis yang datang ke Indonesia membuktikan adanya 
globalisasi di bidang.... 
7. Dalam globalosasi perkembangan berita  dan barang bergerak 
secara..... 
8. Hot dog, pizza, dan fried chicken yang terdapat di restoran Indonesia 
sebagai dampak globalisasi dalam hal.... 
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9. Proses terjadinya globalisasi yang berlangsung cepat di berbagai 
negara sebagai akibat dari perkembangan.... 
10. Salah satu dampak globalisasi bidang ekonomi adalah perilaku 
masyarakat senang berbelanja, hal ini menunjukkan sikap.....  
 
 
Skor penilaian 
 
Jawaban benar tiap soal skor 10 
Jawaban salah skor 0 
Nilai Akhir = 
maksimaljumlahskor
perolehanJumlahskor  x 100 
 
 
 
Pertemuan ke 2 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Jelaskan beberapa dampak positif dengan adanya globalisasi! 
2. Jelaskan dampak negatif dengan adanya globalisasi! 
3. Jelaskan dampak positif dari segi gaya hidup akibat adanya 
globalisasi! 
4. Jelaskan dampak negatif dari nilai dan tradisi yang ada di masyarakat 
dengan adanya globalisasi! 
5. Jelaskan dampak positif bidang komunikasi dengan adanya 
globalisasi! 
 
Skor penilaian 
Jawaban benar skor 2 
Jawaban kurang lengkap skor 1 
Jawaban salah skor 0 
Nilai Akhir = 
maksimaljumlahskor
perolehanJumlahskor  x 100 
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Pertemuan ke 3 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Bagaimana sikap kita dengan adanya globalisasi? 
2. Apa akibatnya apabila Indonesia tidak mau menerima arus globalisasi 
dari luar negeri? 
3. Jelaskan keuntungan adanya perusahaan asing di Indonesia? 
4. Jelaskan kerugian adanya perusahaan asing di Indonesia? 
5. Mengapa perusahaan asing ingin mendirikan perusahaan di Indonesia?  
 
 
Skor penilaian 
Jawaban benar skor 2 
Jawaban kurang lengkap skor 1 
Jawaban salah skor 0 
Nilai Akhir = 
maksimaljumlahskor
perolehanJumlahskor  x 100 
 
